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Pendidikan jasmani inklusif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendukung bagi semua 

siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi strategi yang dapat diterapkan dalam pendidikan 

jasmani untuk memastikan partisipasi aktif siswa berkebutuhan khusus. 

Melalui pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif, artikel ini membahas 

berbagai metode, tantangan, dan solusi yang dapat diimplementasikan dalam 

konteks pendidikan jasmani inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

berkebutuhan khusus dalam aktivitas fisik, serta memperkuat rasa percaya diri 

dan keterampilan sosial mereka. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat krusial dalam kurikulum pendidikan, tidak 

hanya sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga sebagai platform untuk 

pertumbuhan mental dan sosial siswa. Dalam konteks ini, pendidikan jasmani menjadi lebih dari 

sekadar aktivitas fisik; ia berfungsi sebagai alat untuk membangun karakter, meningkatkan 

kesehatan, dan memperkuat interaksi sosial. Namun, tantangan yang dihadapi oleh siswa 

berkebutuhan khusus dalam berpartisipasi dalam pendidikan jasmani sering kali menghalangi mereka 

untuk merasakan manfaat yang seharusnya dapat diperoleh dari kegiatan tersebut. Menurut data dari 

UNESCO (2020), sekitar 15% populasi dunia mengalami berbagai bentuk disabilitas. Di Indonesia, 

diperkirakan terdapat lebih dari 3 juta anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di berbagai tingkat 

pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Angka ini menggambarkan 
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pentingnya menciptakan pendidikan jasmani yang inklusif, yang tidak hanya mengakomodasi 

kebutuhan fisik tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan emosional siswa. 

 Pendidikan jasmani inklusif memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar memberikan 

akses fisik kepada siswa berkebutuhan khusus. Ini mencakup pengembangan sosial dan emosional 

yang sangat penting bagi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas fisik 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan mental siswa. Misalnya, 

aktivitas fisik dapat merangsang produksi endorfin, yang dikenal sebagai hormon kebahagiaan, 

sehingga meningkatkan suasana hati dan mengurangi gejala kecemasan dan depresi. Selain itu, 

interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan fisik dapat memperkuat hubungan antar siswa, 

membantu mereka membangun jaringan dukungan sosial yang sangat diperlukan. Dalam hal ini, 

lingkungan pendidikan jasmani yang mendukung sangat penting, di mana siswa berkebutuhan khusus 

dapat berinteraksi dengan teman sebaya tanpa merasa terpinggirkan. Dengan demikian, menciptakan 

suasana yang inklusif tidak hanya bermanfaat bagi siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi siswa 

lainnya, yang dapat belajar tentang empati dan kerjasama. 

 Dalam konteks pendidikan jasmani, strategi inklusif menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah adaptasi kurikulum. Misalnya, 

jika kegiatan yang direncanakan melibatkan lari, maka alternatif seperti berjalan atau menggunakan 

kursi roda dapat disediakan untuk siswa dengan disabilitas fisik. Selain itu, penggunaan alat bantu 

juga sangat berperan dalam menciptakan inklusi. Alat bantu seperti kursi roda, alat bantu 

pendengaran, atau alat bantu visual dapat membantu siswa dengan disabilitas fisik atau sensorik 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas fisik. Sebagai contoh, dalam permainan bola basket, 

siswa yang menggunakan kursi roda dapat berpartisipasi dengan aturan yang disesuaikan, sehingga 

mereka tetap dapat merasakan kegembiraan dan tantangan dari permainan tersebut. Penelitian oleh 

Block & Dempsey (2007) menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu yang tepat dapat 

meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan khusus secara signifikan, sehingga mereka merasa 

lebih terlibat dan termotivasi. 

 Selain adaptasi kurikulum dan penggunaan alat bantu, pelatihan bagi pendidik juga sangat 

penting dalam menciptakan pendidikan jasmani yang inklusif. Para pendidik perlu dilengkapi dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola kelas yang beragam, termasuk 

memahami cara berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan khusus dan cara mengadaptasi kegiatan 

agar sesuai dengan kebutuhan mereka. Misalnya, pelatihan tentang teknik pengajaran yang berbeda, 

cara mengelola perilaku siswa, dan cara menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung dapat 

memberikan pendidik alat yang mereka butuhkan untuk sukses dalam mengajar siswa berkebutuhan 

khusus. Dengan demikian, pendidikan jasmani yang inklusif tidak hanya menjadi tanggung jawab 

siswa, tetapi juga memerlukan komitmen dan pemahaman dari para pendidik. 

 Melihat dari perspektif yang lebih luas, pendidikan jasmani inklusif juga memiliki dampak 

jangka panjang bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik, kita tidak hanya membantu mereka mengembangkan 

keterampilan fisik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan sosial yang penting untuk 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan seperti kerjasama, kepemimpinan, dan kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan baik dapat dibangun melalui pengalaman berinteraksi dalam kelompok. Ini 

sangat penting, karena siswa berkebutuhan khusus sering kali menghadapi tantangan dalam 

membangun hubungan sosial di luar lingkungan sekolah. Dengan menciptakan kesempatan yang adil 

bagi mereka untuk berpartisipasi dalam pendidikan jasmani, kita membantu mereka membangun rasa 

percaya diri dan identitas positif yang dapat berdampak pada semua aspek kehidupan mereka.  

 Kesimpulannya, pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan siswa, terutama bagi mereka yang berkebutuhan khusus. Dengan menciptakan 

pendidikan jasmani yang inklusif, kita tidak hanya memberikan akses fisik, tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial dan emosional siswa. Strategi inklusif seperti adaptasi kurikulum, penggunaan 

alat bantu, dan pelatihan bagi pendidik sangat penting untuk memastikan semua siswa dapat 
berpartisipasi dengan penuh. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan jasmani dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup siswa berkebutuhan khusus, memberikan 
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mereka kesempatan untuk berinteraksi, belajar, dan tumbuh dalam lingkungan yang mendukung. 

Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat, untuk bekerja sama dalam menciptakan pendidikan jasmani yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif 

mengenai pendidikan jasmani inklusif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali tidak 

hanya data yang bersifat numerik tetapi juga perspektif dan pengalaman langsung dari para pendidik 

yang berinteraksi langsung dengan siswa berkebutuhan khusus. 

 Data kuantitatif dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei yang melibatkan 100 guru 

pendidikan jasmani dari berbagai sekolah di Indonesia, yang mewakili beragam tingkat pendidikan 

dan lokasi geografis. Survei ini dirancang secara teliti untuk mengukur sejauh mana pemahaman guru 

terhadap konsep pendidikan jasmani inklusif, serta strategi dan metode pengajaran yang mereka 

terapkan dalam kelas. Dengan demikian, data kuantitatif memberikan gambaran mengenai persepsi 

umum para pendidik terhadap konsep inklusivitas dan bagaimana mereka mengimplementasikan 

prinsip-prinsip tersebut dalam praktik sehari-hari. 

 Dalam analisis data kuantitatif, peneliti menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antara berbagai variabel yang diteliti. Hal ini 

memungkinkan untuk mengukur hubungan antara tingkat pemahaman guru terhadap pendidikan 

jasmani inklusif dan strategi yang mereka terapkan dalam praktik pengajaran mereka. Analisis ini 

juga memberikan wawasan mengenai tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam menciptakan 

lingkungan kelas yang inklusif serta tingkat keberhasilan mereka dalam menerapkan metode-metode 

tersebut. 

 Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 20 guru yang 

memiliki pengalaman langsung dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus. Para guru ini dipilih 

berdasarkan pengalaman dan keterampilan mereka dalam mengelola kelas inklusif, serta keterlibatan 

mereka dalam pendidikan jasmani bagi siswa dengan berbagai kebutuhan khusus. Melalui 

wawancara ini, peneliti memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai tantangan yang dihadapi 

oleh guru dalam mendesain kurikulum pendidikan jasmani inklusif, serta strategi dan pendekatan 

yang mereka anggap efektif dalam mengatasi hambatan yang ada. Selain itu, wawancara ini juga 

memberikan wawasan mengenai bagaimana para guru memandang pentingnya pendidikan jasmani 

inklusif dalam mendukung perkembangan fisik, sosial, dan emosional siswa berkebutuhan khusus. 

 Dalam analisis data kualitatif, peneliti menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara tersebut. Analisis tematik ini 

memungkinkan untuk menggali pola-pola dan isu-isu yang sering muncul terkait dengan tantangan, 

strategi, dan solusi yang diusulkan oleh para guru. Beberapa tema yang diidentifikasi mungkin 

meliputi pemahaman guru terhadap pentingnya inklusivitas dalam pendidikan jasmani, kendala yang 

mereka hadapi dalam menerapkan program inklusif, serta dukungan yang mereka butuhkan dari 

sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 
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 Dengan menggunakan pendekatan campuran ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di bidang pendidikan jasmani. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta 

kebijakan pendidikan yang lebih mendukung terciptanya pendidikan jasmani inklusif yang efektif 

dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil survei yang dilakukan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun 85% guru 

pendidikan jasmani menyadari pentingnya pendidikan jasmani inklusif, hanya 60% dari mereka yang 

menerapkan strategi inklusif dalam praktik pengajaran mereka. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan yang signifikan antara pemahaman guru mengenai konsep pendidikan jasmani inklusif 

dengan penerapan strategi inklusif di lapangan. Kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya 

inklusivitas dalam pendidikan jasmani seharusnya diikuti dengan perubahan praktik nyata dalam 

kelas. Namun, berbagai kendala dan tantangan masih menghambat implementasi konsep tersebut 

secara menyeluruh. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para guru adalah kurangnya pelatihan khusus 

yang memadai mengenai pendidikan jasmani inklusif. Hanya 30% guru yang pernah mengikuti 

pelatihan khusus mengenai cara mengajarkan pendidikan jasmani kepada siswa berkebutuhan 

khusus. Pelatihan yang terbatas ini mengarah pada rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki guru dalam merancang dan menerapkan strategi pengajaran yang inklusif. Padahal, 

pelatihan ini sangat penting untuk memberi guru pemahaman mendalam tentang berbagai kebutuhan 

khusus siswa dan cara-cara efektif untuk mengakomodasi mereka dalam kegiatan fisik. Tanpa 

pelatihan yang memadai, para guru sering kali merasa tidak siap untuk mengelola kelas yang 

heterogen dan menghadapi tantangan yang muncul saat berhadapan dengan siswa berkebutuhan 

khusus. 

Selain pelatihan, kurangnya sumber daya seperti alat bantu dan fasilitas yang dapat 

mendukung pendidikan jasmani inklusif juga menjadi masalah besar. Banyak sekolah yang belum 

memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung siswa berkebutuhan khusus, seperti kursi roda, 

alat bantu pendengaran, atau fasilitas untuk siswa dengan gangguan penglihatan. Tanpa sumber daya 

ini, akan sulit bagi guru untuk menyediakan pengalaman pendidikan jasmani yang adil bagi semua 

siswa. Oleh karena itu, perlu ada peningkatan dalam penyediaan fasilitas dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mendukung pendidikan jasmani inklusif. 

Dari wawancara dengan 20 guru yang berpengalaman mengajar siswa berkebutuhan khusus, 

beberapa strategi yang diidentifikasi sebagai efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif antara lain adalah penggunaan modifikasi aktivitas, kolaborasi dengan spesialis pendidikan, 

dan penerapan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran. Modifikasi aktivitas, seperti yang 

dilakukan oleh salah satu guru yang memodifikasi permainan bola basket dengan menggunakan bola 
yang lebih besar dan lebih ringan, memungkinkan siswa dengan disabilitas fisik untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan. Modifikasi ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya, tetapi juga mengurangi rasa terasingkan yang sering dialami oleh 

siswa berkebutuhan khusus. Kolaborasi dengan spesialis pendidikan seperti terapis fisik juga terbukti 

efektif dalam merancang aktivitas yang lebih sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam perencanaan kegiatan pendidikan jasmani 

sangat penting untuk memastikan semua siswa mendapatkan pengalaman yang bermanfaat. 

Lebih lanjut, statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang 

terlibat dalam pendidikan jasmani inklusif memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan 

keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan pendidikan 

jasmani inklusif. Penelitian sebelumnya oleh Rimmer et al. (2016) juga mengonfirmasi temuan ini, 

yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas fisik dapat membantu mengurangi stigma sosial 



Global Journal Sport 

 

 

434 

yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus, sekaligus meningkatkan keterampilan sosial mereka. 

Aktivitas fisik tidak hanya memberi manfaat fisik, tetapi juga menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan 

sosial dan meningkatkan rasa penerimaan diri mereka. Proses interaksi ini sangat penting dalam 

membantu siswa berkebutuhan khusus merasa lebih diterima dan dihargai dalam lingkungan sekolah. 

Namun demikian, meskipun ada banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari pendidikan 

jasmani inklusif, tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa tidak bisa diabaikan. Beberapa guru 

melaporkan kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen, di mana terdapat berbagai macam 

kebutuhan dan kemampuan fisik yang berbeda antara siswa. Hal ini membutuhkan pendekatan yang 

lebih individual dan strategis untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian yang 

cukup dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan. Sebagai contoh, guru yang mengajar kelas 

dengan campuran siswa dengan dan tanpa disabilitas harus mampu menyesuaikan kegiatan secara 

real-time agar dapat diikuti oleh semua siswa, yang seringkali menambah kompleksitas dalam 

pengelolaan kelas. 

Selain itu, masih ada kekurangan dukungan dari orang tua dan pihak sekolah dalam 

mendukung implementasi pendidikan jasmani inklusif. Beberapa guru melaporkan bahwa orang tua 

siswa berkebutuhan khusus sering kali kurang memahami pentingnya pendidikan jasmani dalam 

perkembangan anak-anak mereka. Hal ini membuat komunikasi antara guru dan orang tua menjadi 

kurang optimal, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesuksesan implementasi pendidikan 

jasmani inklusif. Di sisi lain, beberapa sekolah juga kurang memberikan dukungan yang cukup dalam 

hal fasilitas atau sumber daya untuk pendidikan jasmani inklusif. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

yang lebih besar dari pemerintah, pihak sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pendidikan jasmani inklusif. Ini termasuk penyediaan pelatihan yang lebih luas bagi 

guru, peningkatan fasilitas yang lebih ramah bagi siswa berkebutuhan khusus, serta meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam mendukung partisipasi anak-anak mereka dalam aktivitas fisik. 

Dalam konteks ini, kebijakan pendidikan jasmani inklusif yang lebih jelas dan terstruktur 

sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan yang ada. Pemerintah dapat memainkan peran yang 

sangat penting dalam merancang kebijakan yang mengutamakan pendidikan jasmani inklusif, baik 

dari segi penyediaan dana untuk fasilitas, pengadaan alat bantu, maupun penyediaan pelatihan bagi 

guru. Selain itu, kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk 

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa berkebutuhan 

khusus melalui pendidikan jasmani. 

SIMPULAN  

Pendidikan jasmani inklusif merupakan langkah penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang ramah bagi siswa berkebutuhan khusus. Melalui penerapan strategi yang tepat, guru 

dapat membantu siswa berkebutuhan khusus untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas fisik, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan mental dan sosial mereka. Meskipun ada 

tantangan yang dihadapi, dengan dukungan yang memadai dan pelatihan yang tepat, pendidikan 

jasmani inklusif dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah-sekolah di Indonesia. 
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